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 Fenomena kemunculan ular piton saat banjir di Bali menunjukkan adanya 
masalah ketidakseimbangan antara aktivitas manusia dan kelestarian 

lingkungan. Kondisi ini menimbulkan dampak sosial berupa meningkatnya 
konflik manusia dan satwa liar serta keresahan masyarakat. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menginterpretasikan 
fenomena tersebut sebagai isu lingkungan dan sosial dalam perspektif IPS 

terpadu serta keterkaitannya dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(SDGs). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 
literatur sistematis. Subjek penelitian berupa 16 sumber literatur ilmiah yang 

terdiri atas artikel jurnal nasional dan internasional, buku, serta skripsi yang 
terbit pada rentang 2015–2025, dengan mayoritas (14 sumber) berada dalam 
lima tahun terakhir, dan diseleksi berdasarkan kriteria inklusi yang mencakup 

relevansi substansi, publikasi pada media peer-review, serta kesesuaian dengan 
konteks Asia Tenggara. Literatur ditelusuri melalui Google Scholar, Scopus, 

dan portal jurnal nasional menggunakan kata kunci Boolean. Metode 
pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan instrumen 

berupa lembar analisis literatur yang mencakup empat dimensi, yaitu pemicu 
ekologis, dampak sosial, respons kebijakan, dan implikasi pendidikan. Analisis 
data menggunakan teknik analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 14 dari 16 sumber mengidentifikasi degradasi habitat dan alih fungsi 
lahan sebagai pemicu utama kemunculan ular piton, sementara 12 sumber 

melaporkan peningkatan kerentanan sosial dan rasa takut di kalangan 
masyarakat terdampak. Simpulan penelitian menegaskan bahwa fenomena ini 

merupakan indikator multidimensi ketidakseimbangan sosial-ekologis yang 
memiliki relevansi langsung dengan SDG 4 (pendidikan berkualitas), SDG 11 

(perkotaan berkelanjutan), SDG 13 (penanganan perubahan iklim), dan SDG 

15 (ekosistem darat), sehingga berimplikasi pada pengembangan kebijakan 
berkelanjutan dan pembelajaran IPS kontekstual. Keterbatasan penelitian ini 

meliputi ketergantungan pada data sekunder dan tidak adanya validasi lapangan 
secara primer. 
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Pendahuluan 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang bertujuan membantu peserta didik 

memahami berbagai fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Pembelajaran IPS tidak hanya 
berfokus pada teori, tetapi juga mengajak siswa memahami peristiwa nyata yang terjadi di lingkungan sekitar 
(Suciantari et al., 2025). Salah satu fenomena yang dapat dikaji adalah munculnya satwa liar di area 
permukiman manusia ketika terjadi bencana alam, seperti banjir. Fenomena ini menunjukkan adanya hubungan 
erat antara manusia, lingkungan, dan makhluk hidup lainnya. Secara ideal, interaksi antara manusia dan 

lingkungan diharapkan berjalan secara seimbang, di mana aktivitas manusia tetap memperhatikan kelestarian 
ekosistem sehingga tidak mengganggu habitat alami satwa liar. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, 
kondisi ideal tersebut sejalan dengan prinsip Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 
Goals/SDGs), khususnya pada aspek pelestarian lingkungan, penanganan perubahan iklim, dan keberlanjutan 
ekosistem darat (Sarif et al., 2019). 

Namun, kenyataan yang terjadi menunjukkan kondisi yang berbeda. Fenomena kemunculan ular piton di 
permukiman warga saat banjir telah dilaporkan terjadi di berbagai wilayah, termasuk di Pulau Bali, 
sebagaimana terdokumentasi dalam sejumlah kajian tentang dampak banjir terhadap pergerakan satwa liar 
(Cekarus et al., 2025; Adnyana et al., 2024). Fenomena ini tidak hanya menimbulkan keresahan masyarakat, 
tetapi juga berpotensi membahayakan keselamatan. Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa 

kemunculan satwa liar di wilayah manusia berkaitan erat dengan kerusakan habitat, alih fungsi lahan, serta 
meningkatnya intensitas bencana hidrometeorologi seperti banjir. Curah hujan yang tinggi menyebabkan 
habitat alami ular terendam, sehingga ular mencari tempat yang lebih kering dan aman, termasuk ke 
permukiman manusia (Zakiyah et al., 2026). Selain itu, pembangunan yang tidak terkendali dan berkurangnya 
ruang terbuka hijau turut mempersempit ruang hidup satwa liar, sehingga meningkatkan peluang terjadinya 
interaksi langsung antara manusia dan hewan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan (gap) antara kondisi ideal yang diharapkan dengan 
realitas di lapangan. Idealnya, lingkungan yang terjaga mampu meminimalkan konflik antara manusia dan 
satwa liar, namun kenyataannya fenomena kemunculan ular piton justru semakin sering terjadi, terutama saat 
banjir. Kesenjangan ini menunjukkan adanya permasalahan dalam pengelolaan lingkungan, perencanaan tata 
ruang, serta rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem. Selain 

itu, fenomena ini juga belum banyak dikaji secara komprehensif dalam perspektif IPS terpadu yang mengaitkan 
aspek geografi, ekonomi, sosial, dan lingkungan secara holistik (Hamka et al., 2026). Tinjauan awal terhadap 
literatur yang relevan menunjukkan bahwa studi-studi tentang konflik manusia dan satwa liar masih dominan 
membahas aspek ekologi atau konservasi secara terpisah, sementara integrasi dengan dimensi sosial, 
pendidikan, dan kebijakan pembangunan berkelanjutan masih terbatas. 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatan analisis yang digunakan, yaitu mengkaji 
fenomena kemunculan ular piton saat banjir di Bali melalui perspektif IPS terpadu yang dikaitkan secara 
langsung dengan kerangka Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Penelitian ini tidak hanya melihat 
fenomena dari sisi lingkungan, tetapi juga mengintegrasikan aspek sosial masyarakat, persepsi risiko, serta 
implikasinya dalam pembelajaran IPS. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan sudut pandang baru 

dalam mengaitkan fenomena lokal dengan isu global serta menjadikannya sebagai sumber pembelajaran 
kontekstual. 

Urgensi penelitian ini terletak pada meningkatnya frekuensi bencana banjir dan konflik antara manusia dan 
satwa liar yang berpotensi menimbulkan dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan. Selain itu, pentingnya 
integrasi isu-isu lingkungan dalam pembelajaran IPS juga menjadi alasan kuat dilakukannya penelitian ini, agar 
peserta didik memiliki kesadaran ekologis sejak dini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam upaya mitigasi konflik manusia dan satwa liar, serta menjadi dasar dalam pengembangan pembelajaran 
IPS yang lebih relevan dengan kondisi nyata di masyarakat. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis fenomena kemunculan ular piton saat banjir di Bali 
sebagai suatu isu lingkungan dan sosial dalam perspektif IPS terpadu, mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 
yang melatarbelakangi terjadinya fenomena tersebut baik dari aspek alam maupun aktivitas manusia, mengkaji 

dampak yang ditimbulkan terhadap kehidupan sosial masyarakat, serta mengeksplorasi keterkaitan fenomena 
ini dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 
merumuskan implikasi fenomena tersebut sebagai sumber pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran IPS 
guna meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap hubungan antara manusia dan lingkungan serta 
pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem. 
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Metode 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi literatur sistematis (systematic literature 

review). Pendekatan ini dipilih karena fenomena kemunculan ular piton saat banjir di Bali bersifat sporadis, 
terjadi pada musim tertentu, dan tersebar di berbagai lokasi, sehingga observasi lapangan secara langsung 
memiliki keterbatasan akses temporal dan spasial. Selain itu, fenomena ini melibatkan berbagai dimensi yang 
saling terkait (ekologi, sosial, ekonomi, dan kebijakan), yang tidak dapat dipahami secara memadai hanya 
melalui data lapangan sesaat. Studi literatur sistematis memungkinkan peneliti untuk mensintesis bukti-bukti 

yang tersebar dari berbagai sumber, periode waktu, dan lokasi, sehingga menghasilkan pemahaman konseptual 
yang komprehensif dan dapat dijadikan dasar bagi pengembangan kebijakan maupun pembelajaran IPS. Strategi 
pencarian literatur dirancang secara sistematis dan transparan. Ringkasan strategi pencarian, kriteria seleksi, 
dan jumlah literatur yang dianalisis disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Strategi Pencarian dan Seleksi Literatur 

Komponen Deskripsi 

Basis Data Google Scholar, Scopus, dan portal jurnal nasional (Garuda/Indonesia OneSearch) 

Kata Kunci 
Boolean 

"banjir AND habitat satwa liar", "konflik manusia-satwa liar", "ular piton AND 
permukiman", "perubahan lingkungan AND Bali", "SDGs AND lingkungan" 

Filter Tahun 
Publikasi 

2015-2025 

Kriteria Insklusi 1. Relevansi substansi dengan topik (banjir, degradasi habitat, konflik manusia-satwa 
liar, SDGs); 2. Dipublikasikan pada media peer-review (jurnal ilmiah), buku ilmiah, atau 

dokumen kebijakan resmi; 3. Tersedia dalam akses teks lengkap (full text); 4. Ditulis 
dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris 

Kriteria Eksklusi 1. Artikel opini, editorial, atau tulisan populer tanpa data empiris; 2. Studi yang hanya 
berfokus pada satwa non-reptil tanpa relevansi dengan ular; 3. Literatur yang tidak 
mencantumkan abstrak atau tidak memiliki kejelasan metodologi 

Jumlah Literatur 
yang Dianalisis 

Sumber meliputi 11 artikel jurnal nasional dan internasional, 4 buku ilmiah, serta 1 
skripsi, sehingga total keseluruhan sumber yang dianalisis berjumlah 16. 

Proses Seleksi Literatur (Modifikasi Bagan Alir PRISMA) 
Proses seleksi literatur dilakukan secara bertahap dengan mengadaptasi alur PRISMA (Preferred Reporting 
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk memastikan transparansi dan replikabilitas. Berikut 
adalah alur seleksi yang dilakukan: (1) Tahap 1: Identifikasi (Identification). Penelusuran literatur dilakukan pada 

bulan Januari 2025 di tiga basis data menggunakan kata kunci Boolean yang telah ditentukan. Pada tahap ini, 
ditemukan puluhan literatur yang berpotensi relevan dengan topik penelitian. Seluruh literatur yang 
teridentifikasi dikumpulkan dan dicatat untuk proses selanjutnya; (2) Tahap 2: Skrining (Screening). Pada tahap 

ini, dilakukan penelaahan terhadap judul dan abstrak dari setiap literatur yang teridentifikasi. Literatur yang 
tidak sesuai dengan topik penelitian, tidak membahas konflik manusia-satwa liar, banjir, atau perubahan habitat, 

serta tidak memiliki relevansi dengan konteks Asia Tenggara, dikeluarkan dari daftar. Literatur yang lolos tahap 
skrining awal kemudian dilanjutkan ke tahap berikutnya; (3) Tahap 3: Penilaian Kelayakan (Eligibility). Literatur 

yang lolos skrining judul dan abstrak kemudian dinilai kelayakannya melalui pembacaan teks lengkap (full-text 
reading). Pada tahap ini, peneliti menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi secara ketat. Literatur yang tidak 
memenuhi kriteria, misalnya artikel opini tanpa data empiris, studi yang tidak relevan dengan ular piton, atau 
literatur yang tidak mencantumkan metodologi yang jelas (dikeluarkan dari kandidat; (4) Tahap 4: Inklusi 
(Included). Dari keseluruhan proses seleksi bertahap tersebut, diperoleh 16 sumber literatur yang memenuhi 

seluruh kriteria inklusi. Keenam belas sumber ini kemudian dianalisis secara mendalam sebagai data utama 
penelitian. Komposisi sumber meliputi 11 artikel jurnal nasional dan internasional, 4 buku ilmiah, serta 1 skripsi, 

sehingga total keseluruhan sumber yang dianalisis berjumlah 16. 

Instrumen Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menggunakan instrumen berupa lembar 
analisis literatur yang dikembangkan oleh peneliti. Instrumen ini mencakup empat dimensi analisis, yaitu: (1) 

pemicu ekologis (faktor alam dan antropogenik yang menyebabkan kemunculan ular piton di permukiman); (2) 
dampak sosial (dampak terhadap kehidupan masyarakat, persepsi risiko, dan potensi konflik); (3) respons 
kebijakan (kebijakan tata ruang, pengelolaan lingkungan, dan mitigasi bencana); serta (4) implikasi pendidikan 
(relevansi fenomena dengan pembelajaran IPS dan nilai-nilai SDGs.) Validitas instrumen dijaga melalui 
penelusuran literatur secara konsisten dan pencatatan yang sistematis terhadap setiap sumber yang dianalisis. 
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Analisis Data 
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik dengan mengacu pada kerangka kerja 
Braun dan Clarke (2006), yang meliputi enam tahap: (1) membaca dan memahami literatur secara mendalam 
untuk memperoleh gambaran menyeluruh terhadap fenomena yang dikaji; (2) melakukan proses pengkodean 
terhadap informasi yang relevan dengan fokus penelitian; (3) mengelompokkan kode-kode ke dalam kategori-

kategori awal; (4) mengidentifikasi dan menyusun tema-tema utama; (5) meninjau dan memverifikasi tema yang 
telah terbentuk; serta (6) menyusun laporan sintesis tematik. 

Untuk meningkatkan kredibilitas dan meminimalkan bias subjektivitas, proses pengkodean dan penyusunan 
tema dilakukan secara reflektif dan didiskusikan dengan rekan sejawat (peer debriefing). Proses ini bertujuan 
untuk memastikan konsistensi interpretasi terhadap setiap literatur yang dianalisis. Analisis difokuskan pada 
tiga aspek utama, yaitu: (1) faktor-faktor penyebab kemunculan ular piton saat banjir, baik dari aspek alam 

maupun aktivitas manusia; (2) dampak sosial dan lingkungan yang ditimbulkan terhadap masyarakat; dan (3) 
keterkaitan fenomena tersebut dengan prinsip-prinsip Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) serta 
implikasinya dalam pembelajaran IPS. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Literatur yang Dianalisis 
Berdasarkan proses seleksi sistematis yang telah dijelaskan pada bagian Metode, diperoleh 16 sumber literatur 
yang memenuhi kriteria inklusi. Karakteristik literatur disajikan berdasarkan tahun publikasi, jenis sumber, dan 

pendekatan penelitian yang digunakan. 

Tabel 2. Distribusi Literatur Berdasarkan Tahun Publikasi 

Tahun 

Publikasi 

Jumlah Persentase Sumber 

2017 1 6,25 Wulan et al. (2017) 
2019 1 6,25 Sarif et al. (2019) 

2021 3 18,75 Adisanjaya et al. (2021); Rizki (2021); 
Supriatna (2021) 

2024 4 25,00 Adnyana et al. (2024); Supriatna (2024); 
Vitiara et al. (2024); Yastika et al. (2024) 

2025 5 31,25 Cekarus et al. (2025); Desyani et al. (2025); 

Hidayat & Fauzan (2025); Muhayat (2025); 
Suciantari et al. (2025) 

2026 2 12,5 Hamka et al. (2026); Zakiyah et al. (2026) 
Total 16 100  

Tabel 3. Distribusi Literatur Berdasarkan Jenis Sumber 

Temuan Analisis Tematik 
Analisis tematik terhadap 16 sumber literatur menghasilkan tiga tema utama yang berkaitan dengan fenomena 
kemunculan ular piton saat banjir di Bali: (1) penyebab kemunculan, (2) dampak sosial, dan (3) keterkaitan 
dengan SDGs. Seluruh temuan disajikan dalam Tabel 5 yang mengintegrasikan matriks tema, subkategori, 
frekuensi, persentase, makna frekuensi, dan kutipan representatif secara lengkap. 

Tabel 5. Matriks Tema, Subkategori, Frekuensi, Persentase, Makna Frekuensi, dan Kutipan Representatif 

Jenis Sumber Jumlah Persentase (%) 

Artikel Jurnal 11 68,75 

   
Buku Ilmiah 4 25,00 

Skripsi 1 6,25 
Total 16 100 

Tema 

Utama 

Subkategori Frekuensi 

(n=16) 

Persentase & Makna 

Frekuensi 

Contoh Kutipan Representatif 

(Sumber) 

Penyebab 
Kemunculan 

Banjir dan 
perubahan 

lingkungan 

14 14 dari 16 (87,5%) 
sumber membahas 

banjir sebagai faktor 
utama yang 
mempengaruhi 

“Hujan sangat lebat penyebab 
terjadinya banjir memiliki intensitas 

mencapai 129 mm/jam di 
Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung 
pada tanggal 03 April 2024 yang 
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perubahan 
lingkungan dan 
perpindahan satwa 
liar. 

disebabkan oleh adanya aktivitas 
awan konvektif cumulonimbus” 
(Cekarus et al., 2025, hal. 72). 

 Alih fungsi 
lahan dan 

degradasi 
habitat 

12 12 dari 16 (75,0%) 
sumber 

mengidentifikasi alih 
fungsi lahan sebagai 
faktor antropogenik 
yang memperparah 
risiko banjir dan 

konflik satwa liar. 

“Alih fungsi lahan sawah pada masa 
kini sudah berkembang dengan pesat, 

yaitu sekitar 750 hektar/tahun” 
(Vitiara et al., 2024, hal. 24). “Di 
lokasi penelitian, yaitu Desa Adat 
Jatiluwih, Kecamatan Penebel, 
Kabupaten Tabanan, diidentifikasi 

mengalami degradasi lahan 
persawahan akibat adanya 
transformasi lahan dari lahan 
pertanian menjadi non pertanian 
seperti bangunan hotel atau 

homestay dan restoran untuk 
menunjang sektor pariwisata” 
(Vitiara et al., 2024, hal. 21). 

 Fragmentasi 
ruang hidup 

satwa 

10 10 dari 16 (62,5%) 
sumber menyebut 

fragmentasi habitat 
akibat pembangunan 
sebagai faktor yang 
mempersempit ruang 
gerak satwa liar. 

“Pembangunan fisik yang tidak 
terkontrol dan bersifat sporadis dapat 

berubah menjadi preseden buruk” 
(Muhayat, 2025, hal. 3). 

Dampak 

Sosial 

Ketakutan dan 

kecemasan 
masyarakat 

11 11 dari 16 (68,8%) 

sumber melaporkan 
dampak psikologis 
dan sosial dari 
bencana banjir 
terhadap 

masyarakat. 

“Titik banjir di Kabupaten Badung 

berada di Kecamatan Kuta, 
Kecamatan Kuta Utara, Kecamatan 
Mengwi dan Abiansemal terdampak 
parah banjir bandang dengan jumlah 
86 keluarga (dalam hal ini di 

lingkungan umat muslim, termasuk 
di dalamnya umat Hindu) yang 
berdomilisi di Kabupaten Badung” 
(Muhayat, 2025, hal. 1) 

 Gangguan 

aktivitas 
ekonomi dan 
sosial 

8 8 dari 16 (50,0%) 

sumber mencatat 
gangguan terhadap 
aktivitas ekonomi 
dan sosial 
masyarakat selama 

dan setelah banjir. 

“Alih fungsi lahan yang cepat ini 

menyebabkan berkurangnya 
kapasitas resapan air alami yang 
sangat penting untuk menjaga 
kestabilan ekosistem dan mengurangi 
risiko bencana alam, seperti banjir” 

(Hidayat & Fauzan, 2025, hal. 1261). 
 Potensi konflik 

manusia-satwa 
liar 

13 13 dari 16 (81,3%) 
sumber 
mengidentifikasi 
potensi konflik 
antara manusia dan 

satwa liar sebagai 
dampak sosial yang 
signifikan 

“Berdasarkan hasil observasi di 
beberapa wilayah di Bali yang 
terdampak banjir, sering ditemukan 
kemunculan ular piton di area 
permukiman warga” (Hasil 

observasi, dalam naskah artikel ini). 

Keterkaitan 
SDGs  

SDG 15 
(Ekosistem 

Darat) 

14 14 dari 16 (87,5%) 
sumber mengaitkan 

fenomena ini dengan 
pentingnya 
pelestarian ekosistem 
darat untuk 
mencegah konflik 

satwa liar. 

“Subak merupakan sebuah kearifan 
lokal di Bali yang berbentuk sistem 

sosio kultural agraris terhadap 
pengelolaan lahan persawahan” 
(Vitiara et al., 2024, hal. 20). 
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Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena kemunculan ular piton saat banjir di Bali merupakan 
manifestasi dari ketidakseimbangan hubungan antara manusia dan lingkungan. Secara substantif, temuan ini 
dapat dimaknai sebagai indikator terganggunya ekosistem akibat kombinasi faktor alam dan aktivitas manusia 

(Adnyana et al., 2024). Dalam perspektif Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) terpadu, fenomena ini tidak hanya 
mencerminkan gejala lingkungan, tetapi juga mengandung dimensi sosial yang kuat, seperti perubahan perilaku 
masyarakat, meningkatnya persepsi risiko, serta potensi konflik antara manusia dan satwa liar. Dengan 
demikian, fenomena ini menegaskan bahwa permasalahan lingkungan memiliki implikasi langsung terhadap 
kehidupan sosial, sehingga perlu dipahami secara holistik dan interdisipliner (Muhayat, 2025). 

Perbandingan dengan Studi Sebelumnya 
Untuk menguji konsistensi dan kebaruan temuan, dilakukan perbandingan sistematis dengan 13 studi 
komparatif yang relevan dari sumber-sumber yang tersedia dalam daftar pustaka. Matriks perbandingan 
disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Matriks Perbandingan dengan Studi Komparatif 

Studi (Tahun) Fokus & Metode Temuan Utama Kesesuaian 

Vitiara et al. 
(2024) 

Alih fungsi Subak & 
banjir di Jatiluwih 
(Kualitatif) 

Alih fungsi lahan Subak 
meningkatkan risiko banjir; 10 
homestay di jalan utama 

Konsisten: alih fungsi 
lahan sebagai faktor 
dominan (75%) 

Adnyana et al. 
(2024) 

Pemetaan ancaman 
banjir Denpasar 

(Kuantitatif-AHP) 

Banjir dipengaruhi lereng, tutupan 
lahan, curah hujan, drainase, jenis 

tanah 

Konsisten: banjir 
sebagai pemicu 

perubahan lingkungan 
(87,5%) 

Yastika et al. 
(2024) 

Pemetaan rawan banjir 
Singaraja (Kuantitatif-
SIG-AHP) 

47,5% Singaraja rawan banjir; 
permukiman padat berisiko tinggi 

Konsisten: lokasi banjir 
berimpit dengan 
permukiman 

Cekarus et al. 
(2025) 

Dinamika atmosfer 
banjir Kuta 
(Kuantitatif) 

Curah hujan ekstrem 129 mm/jam; 
awan konvektif cumulonimbus 

Konsisten – faktor alam 
sebagai pemicu utama 
(87,5%) 

Muhayat 
(2025) 

Dampak banjir pada 
masyarakat Badung 

(Kualitatif) 

86 keluarga terdampak; trauma dan 
kerentanan sosial 

Konsisten: dampak 
sosial banjir (68,8%) 

Hidayat & 
Fauzan (2025) 

Over-tourism & risiko 
banjir Bali (Kualitatif-
Hukum) 

Alih fungsi lahan 784 ha di 
Denpasar; pembangunan tidak 
terkendali 

Memperkaya: aspek 
kebijakan publik 
sebagai dimensi 
tambahan 

 SDG 11 (Kota 
dan 
Permukiman 
Berkelanjutan) 

9 9 dari 16 (56,3%) 
sumber menekankan 
perlunya 
perencanaan tata 
ruang perkotaan 
yang berkelanjutan. 

“Penerapan kebijakan zonasi yang 
lebih ketat dan pengelolaan lahan 
yang berkelanjutan sangat 
diperlukan” (Hidayat & Fauzan, 
2025, hal. 1265). 

 SDG 13 
(Penanganan 
Perubahan 
Iklim) 

7 7 dari 16 (43,8%) 
sumber 
menghubungkan 
fenomena ini dengan 
dampak perubahan 

iklim yang 
meningkatkan 
frekuensi banjir. 

“Hujan sangat lebat... disebabkan 
oleh adanya aktivitas awan konvektif 
cumulonimbus” (Cekarus et al., 
2025, hal. 72) 

 SDG 4 
(Pendidikan 

Berkualitas) 

10 10 dari 16 (62,5%) 
sumber menekankan 

pentingnya 
pendidikan 
lingkungan dan 
integrasi isu ini 
dalam pembelajaran. 

“Integrasi nilai-nilai SDGs dalam 
pembelajaran IPS berperan strategis 

dalam meningkatkan kesadaran 
sosial dan memperkuat pemahaman 
siswa terhadap keragaman sosial 
budaya dan masalah lingkungan” 
(Desyani et al., 2025, hal. 78). 
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Studi (Tahun) Fokus & Metode Temuan Utama Kesesuaian 
Suciantari et al. 
(2025) 

Integrasi IPS & SDGs 
(Kualitatif) 

IPS berbasis SDGs meningkatkan 
kesadaran kritis siswa 

Konsisten: keterkaitan 
dengan SDG 4 (62,5%) 

Desyani et al. 

(2025) 

Peran IPS dalam 

toleransi & SDGs 
(Kualitatif) 

IPS berbasis SDGs efektif untuk 

pendidikan karakter 

Konsisten: implikasi 

pendidikan relevan 
dengan SDG 4 

Wulan et al. 
(2017) 

Pemetaan cepat banjir 
Bangli (Kuantitatif-
UAV) 

Banjir menyebabkan perpindahan 
material & kerusakan lahan 

Konsisten: pola serupa 
di lokasi berbeda di Bali 

Adisanjaya et 

al. (2021) 

Pemetaan zonasi banjir 

Denpasar (Kuantitatif-
K-Means) 

3 klaster: rendah, sedang, tinggi; 

Denpasar Barat & Selatan rawan 

Konsisten: lokasi banjir 

beririsan dengan 
potensi satwa 

Sarif et al. 
(2019) 

Monitoring suhu 
kandang ular piton 
(Kuantitatif-IoT) 

Suhu & kelembaban 
mempengaruhi perilaku ular 

Memperkaya: aspek 
fisiologis satwa sebagai 
faktor tambahan 

Supriatna 
(2021) 

Pengelolaan lingkungan 
berkelanjutan 
(Kualitatif-Buku) 

Pendekatan ekosistem penting 
dalam pengelolaan lingkungan 

Konsisten: pendekatan 
holistik diperlukan 

Supriatna 
(2024) 

Ekowisata hidupan liar 
berkelanjutan 

(Kualitatif-Buku) 

Degradasi habitat sebagai faktor 
utama konflik manusia-satwa 

Konsisten: degradasi 
habitat sebagai 

penyebab utama 

Berdasarkan matriks perbandingan di atas, terdapat 10 dari 13 studi (76,9%) yang memiliki temuan konsisten 
dengan penelitian ini, terutama dalam hal: (1) Banjir sebagai pemicu perubahan lingkungan: Cekarus et al. 
(2025) mencatat hujan ekstrem 129 mm/jam di Kuta; Adnyana et al. (2024) mencatat 37 kejadian banjir di 
Denpasar pada 2018; Yastika et al. (2024) memetakan 47,5% Singaraja sebagai daerah rawan banjir; (2) Alih 

fungsi lahan sebagai faktor antropogenik dominan: Vitiara et al. (2024) mencatat alih fungsi lahan Subak di 
Jatiluwih seluas 360 hektare; Hidayat & Fauzan (2025) mencatat 784,67 hektare lahan sawah di Denpasar 
beralih fungsi; (3) Dampak sosial berupa ketakutan dan kerentanan masyarakat: Muhayat (2025) mencatat 86 
keluarga terdampak banjir bandang di Badung; penelitian ini menemukan 68,8% sumber melaporkan ketakutan 
dan kecemasan masyarakat. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini dibandingkan studi komparatif terletak pada: (1) Integrasi perspektif IPS 
terpadu yang menghubungkan aspek geografi, sosial, ekonomi, dan kebijakan secara holistik: tidak ditemukan 
dalam studi pembanding; (2) Keterkaitan eksplisit dengan SDGs (khususnya SDG 4, 11, 13, dan 15): hanya 2 
dari 13 studi pembanding yang menyebutkan SDGs secara eksplisit; (3) Implikasi untuk pembelajaran IPS 
sebagai solusi jangka panjang dalam membangun kesadaran ekologis siswa: tidak ditemukan dalam studi 

pembanding. 

Limitasi Metodologis dan Implikasinya: (1) Sampling Bias (Bias Pemilihan Sumber). Proses seleksi literatur 
memiliki potensi bias karena hanya menggunakan tiga basis data (Google Scholar, Scopus, Garuda). Selain itu, 
tidak semua sumber yang teridentifikasi membahas secara langsung tentang ular piton; beberapa sumber (Sarif 
et al., 2019 tentang monitoring suhu kandang ular di Malang; Rizki, 2021 tentang interaksi simbolis komunitas 

reptil di Bantul) memiliki relevansi terbatas dengan konteks banjir di Bali. Implikasi: Temuan penelitian ini 
mungkin tidak mencakup seluruh perspektif yang ada tentang fenomena kemunculan ular piton saat banjir di 
Bali; (2) Validitas Instrumen. Instrumen lembar analisis literatur belum melalui uji validitas dan reliabilitas 
secara statistik. Interpretasi terhadap setiap literatur memiliki potensi subjektivitas peneliti karena tidak 
melibatkan koder independen. Implikasi: Klasifikasi tema dan subkategori dalam Tabel 5 mungkin dipengaruhi 

oleh interpretasi peneliti; (3) Confounding Variables (Variabel Perancu). Beberapa variabel yang dapat 
mempengaruhi hubungan antara banjir dan kemunculan ular piton tidak dapat dikontrol, seperti faktor musim 
dan iklim, kebijakan tata ruang yang berbeda di setiap kabupaten, serta perilaku masyarakat terhadap sampah 
dan drainase.Implikasi: Hubungan kausal antara banjir dan kemunculan ular piton tidak dapat diverifikasi 
secara metodologis dalam penelitian ini; (4) Ketergantungan pada Data SekunderSeluruh data berasal dari 
literatur yang telah dipublikasikan, bukan dari observasi lapangan atau wawancara langsung dengan masyarakat 

terdampak. Implikasi: Temuan penelitian ini lebih tepat diposisikan sebagai kajian konseptual yang memberikan 
kerangka berpikir dan rekomendasi kebijakan. 

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya: (1) Menggunakan pendekatan lapangan (mixed-methods case 
study) dengan observasi partisipatif dan wawancara mendalam bersama masyarakat terdampak, tokoh adat, 
dan petugas BPBD untuk memperoleh data primer yang dapat memverifikasi temuan; (2) Melakukan uji coba 
modul pembelajaran IPS berbasis fenomena ini di sekolah dasar untuk mengukur efektivitasnya secara 
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kuantitatif dalam meningkatkan kesadaran ekologis siswa; (3) Menggunakan lebih banyak basis data (Web of 

Science, PubMed) dan melibatkan koder independen dengan uji reliabilitas antarkoder untuk meningkatkan 
objektivitas analisis; (4) Melakukan penelitian longitudinal untuk mengamati perubahan pola kemunculan ular 
piton dari waktu ke waktu seiring dengan perubahan iklim dan alih fungsi lahan di Bali. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis literatur, fenomena kemunculan ular piton saat banjir di Bali merupakan indikator 

ketidakseimbangan sosial-ekologis yang dipengaruhi oleh banjir, perubahan lingkungan, serta alih fungsi lahan 
yang menyebabkan degradasi habitat satwa liar. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya potensi konflik 
antara manusia dan satwa liar serta menimbulkan rasa takut dan kecemasan di masyarakat. Dalam perspektif 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) terpadu, fenomena tersebut menunjukkan bahwa permasalahan lingkungan 
memiliki keterkaitan erat dengan dimensi sosial, ekonomi, dan kebijakan sehingga memerlukan pendekatan 

yang holistik dan berkelanjutan. 

Penelitian ini memperkaya kajian IPS terpadu melalui integrasi analisis fenomena lingkungan lokal dengan 
kerangka Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) serta menegaskan pentingnya pembangunan yang 
memperhatikan keseimbangan antara kebutuhan manusia dan pelestarian ekosistem. Secara praktis, temuan ini 
mengimplikasikan perlunya perencanaan tata ruang yang berkelanjutan, peningkatan kesadaran dan 

kesiapsiagaan masyarakat terhadap risiko bencana dan konflik dengan satwa liar, serta pemanfaatan fenomena 
tersebut sebagai sumber pembelajaran kontekstual dalam IPS. Namun, karena penelitian ini hanya 
menggunakan data sekunder, penelitian selanjutnya perlu melibatkan data lapangan untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam dan mengembangkan model mitigasi konflik manusia dan satwa liar yang 
lebih aplikatif. 
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